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A Kesimpulan
: Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan

gll D el

nbahasan mengenai praktik produksi gula merah oleh

Fuek ueanjerad

ani di Kelurahan Sungai Salak, Kecamatan Tempuling,

1

pat disimpulkan bahwa proses pembuatan komoditas ini
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d
r:nasm mempertahankan metode tradisional yang
alwarlskan secara turun-temurun. Proses tersebut diawali
a_engan tahapan penyadapan nira atau menderes, yaitu
yengambilan air nira secara manual langsung dari mayang
pohon kelapa Setelah terkumpul nira tersebut masuk ke
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Selanjutnya, air nira yang telah bersih memasuki
: ap pemasakan atau penguapan di atas tungku
> 21 adisional dengan menggunakan bahan bakar kayu hingga
mengental dan mengalami karamelisasi. Pada tahapan ini,
sebagian petani melakukan pencampuran bahan berupa
ula putih (sukrosa) dengan motif untuk mempercepat
engkristalan sekaligus meningkatkan efisiensi waktu.
sebagai tahapan akhir, nira yang telah mengental tersebut
dipindahkan ke dalam cetakan tradisional yang biasanya
rbuat dari tempurung kelapa atau bambu hingga
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madat, mendingin, dan siap untuk dikemas.
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Ditinjau dari prinsip ekonomi Islam, praktik
réduksi gula merah oleh petani di Kelurahan Sungai Salak
un]ukkan kondisi yang dualistik. Pada sisi kesesuaian
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syariah, aktivitas pemanfaatan nira kelapa sebagai bahan

., baku utama pada dasarnya telah memenuhi prinsip halal
i ffvsecara zat (halal li-dzatihi). Selain itu, usaha ini juga
berorientasi pada tujuan yang mulia dalam figih ekonomi

I:slgm, yaitu untuk memenuhi nafkah keluarga,
mérealisasikan kecukupan individu, serta menghindari
‘ tergantungan pada perilaku meminta-minta.

. Namun pada sisi lain, terdapat tantangan syariah
yerupa celah pelanggaran etika bisnis pada aspek proses
) éégolahan. Praktik pencampuran gula putih ke dalam nira
murni tanpa adanya transparansi kepada konsumen

likategorikan sebagai tindakan ketidakjujuran (sidq) yang
memenuhi unsur tadlis (penipuan kualitas) dan memicu
gharar (ketidakjelasan kualitas). Hal ini mencederai prinsip
eadilan konsumen serta mengikis nilai keberkahan
(barakah) usaha. Di samping itu, standar kebersihan dalam
engolahan tradisional yang kurang optimal dinilai belum
fepenuhnya mencerminkan prinsip produksi yang halal
sekaligus thayyib (baik dan higienis).

B. Saran

: Berdasarkan  kesimpulan  di  atas, peneliti
gflerumuskan beberapa rekomendasi praktis dan akademis
7ang diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi
-berbagai pihak terkait:

a) Bagi Para Petani/Produsen Gula Merah

Menegakkan Transparansi dan Kejujuran: Petani
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arapkan menghentikan praktik pencampuran bahan
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yaglg dapat memanipulasi kualitas, atau jika terpaksa
mégnggunakan bahan tambahan karena alasan teknis, wajib
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memberikan informasi yang jujur kepada pembeli/agen.
«-w, Menjaga kemurnian gula merah akan meningkatkan
"“._j}ikepercayaan pasar jangka panjang dan menjamin
“"“keberkahan pendapatan. Meningkatkan Standar Kualitas
“===dan Higienitas  (Thayyib): Petani harus lebih
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= Bagi Pemerintah Daerah dan Lembaga Terkait
Pembinaan dan Penyuluhan Terpadu: Dinas Koperasi,
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EIMKM, dan Perindustrian serta instansi terkait di
Kabupaten Indragiri Hilir disarankan mengadakan
elatihan berkala mengenai cara produksi pangan yang
aik (CPPB). Edukasi Regulasi dan Sertifikasi Halal:
emerintah daerah hendaknya memfasilitasi
endampingan edukasi mengenai pentingnya menjaga
ceaslian produk lokal serta membantu proses sertifikasi
alal /higienis agar daya saing dan nilai jual ekonomi gula
merah Sungai Salak dapat meningkat tanpa melanggar
cetentuan syariat.
¢) Bagi Masyarakat Umum/Konsumen
: Masyarakat diharapkan lebih selektif dan kritis dalam
Z membeli produk pangan tradisional dengan
éwpngutamakan produk dari produsen yang menjunjung
ﬁrggl komitmen keaslian, kebersihan, dan kejujuran usaha.
1) Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini terbatas pada analisis proses produksi
implementasi nilai etika Islam pada skala petani
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tradisional. ~ Peneliti selanjutnya disarankan untuk
_—u, memperluas cakupan riset pada aspek rantai distribusi dan
;sI/q :\“‘E’\Berilaku pasar (manajemen pemasaran syariah) dari
%, . tengkulak hingga konsumen akhir guna memetakan
' vlg._egdilan ekonomi Islam secara menyeluruh di subsektor

agribisnis kelapa ini.
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